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OPINI

Pers, Politik dan Demokram

butava Xonglomerasinya sering-
Kali mengedepankan kepentingan
politik dan ekenominnya (po-
irical economy of media) seperti
vang ditegaskan Vincent Moscon
| komeddifkasi, strukturasi dan
spasialisasi), ketimbang kepent-
mngan publik. Tanda-tandanya
ielas: kepemilikan media berseku-
 dengan kepentingan politik.
3ahkan banvak pemilik media,
1g2 menjadi ketua umum partai
'tk (parpol). atau terjun ke
dunia polink menjadi politisi.
[antangan yang tak kalah me-
narik. adalah berubahnva budaya
dan proses produkst informasi me-
dia, dari era konvensional {main-
stream) Ke era digital. Sebagai
akibat dar pesatnya kemajuan
exnologi serta berubahnya habit
o """y (generasi X, Y, Z bahkan
generasi Alpha) dalam mengkon-
umsi informasi dengan meng-
cangeihan teknologi

ITIPDNORE.

Hal iy, menuntut Kerja-ker-
ia jurnalistik harus berevolusi
sebagal akibat dari pesatnya
3erir§mbangan teknologi infor
-mac: yang berbasis digial. Pers

untut bekerja lebih cepat, lebih
prakiis, bahkan di ;;‘",;_po lebih
mudah dengan bantuan teknologi

=y f gy \ %
PUNIaAAT: Ak

itu. Kondisi ini jika dipahami
secara teknis mungkin iva, karena
zaman memang telah berubah
dengan cepat. Tapi pada konteks
ideologis dan filosofis, mungkin
perlu perenungan yang lebih
mendalam, agar marwah pers
Indonesia kembali menemukan
alur yang diinginkan publik.
Lalu apa harapan kita terhadap
peran dan fungsi pers saat ini?
Apalagi kehadiran pers sebagai
pengawal politik dan demokrasi
vang semakin nyaman berada
dalam jebakan kuasa modal dan
komersialisasi. Pasca reformasi
1998, pers memang kembali mem-
peroleh kebebasannya, tetapi ke-
bebasan itu juga diyakini banyak
pihak mulai menggerus idealisme
dan cita-cita luhur pers sebagai
“mata” dan “telinga” bagi ruang
publik dalam berbagai konteks.-
Ibarat sebuah perjalanan,
pers Indonesia telah melewati
perjalanan panjang yang penuh
rintangan, hadangan dan be-
ragam tantangan, bahkan cobaan.
Apalagi jika substansi perjalanan
panjang itu dihubungkan dengan
kuatnva arus politik dan dinamika
demokrasi yang menyerupa dan
membekap tubuh pers Indo-
nesia. Pers senantiasa dituntut

Oleh:

Dr. Hendra Alfanl
(Dosen FISIP UNBARA dan
Direktur Lingkar Prakarsa
Institute)

berhati-hati dalam segala bentuk
aktivitasnya, manakala rezimyang
berkuasa beralih serta berganti
sesuai dengan arus perubahan
politik dan dinamika demokrasi
vang kerap menghadirkan berb-
agm la.Lnn ang kontroversial.
aners [ndonesia terus
berkambang mengikuti perkem-
bangan zaman, di mana dalam
perkembangan itu, situasi dan
perubahan politik kekuasaan dan
kekuatan-kekuatan ekonomi telah
menyebabkan pers berubah men-

jadi kekuatan industri yang men-
jadi bagian dari kapitalisme global.
Pers, vang seharusnya dapat dis-
ebut sebagai cermin yang meng-
gambarkan keadaan masyarakat-
nya, mulaimengalami pergeseran,
bahkan terjebak dalam perangkap
gurita kapitalisme global,
Oleh karena itu, melihat di-
namika pers Indonesia harus dil-
etakkan dalam totalitas sosial yang
lebih luas, sebagai bagian integral
dari proses-proses ekonomi, sosial,
dan politik yang berlangsung dan
berkembang dalam masyarakat.
Institusi pers, struktur industri me-
dia, dan mtaakél nmara.pers dan

Akan tetapi, jalan panjang
pers Indonesia di tengah arus
politik dan demokrasi yang terus
bergerak dinamis itu, menurut
saya dapat terus konsisten men-
jaga marwahnya ketika ia ber-
pegang teguh dan berpijak pada
prinsip-prinsip kebebasan pers
seperti yang diungkapkan oleh
Bagir Manan (2018}, dan sepuluh
elemen jurnalisme yang dikemu-
kakan oleh Bill Kovach dan Tom
Rosenstiel (2001).

Pijakan pertama, menurtt

| “kebenaran. Kebenaran
maksud bukan perdehalanﬁlsai:at 1

Bagir Manan (2018), adalah bahwa
kemerdekaan atau kebebasan pers
bukan sekedar hak, baik dalam
makna iuman rights, fundamental
rights, legal rights atau constitu-
tional rights. Kemerdekaan atau
kebebasan pers selain sebagai
hak sekaligus sebagal kebutuhan.

'KEbutuhan peradaban. Artinya

pa? Pers memang harus berpi-
hak, tetapi keberpihakan yang
paling tepat adalah berpihakpada

-kefﬂllaq;:dan berpihak kepada

]mnaﬂsme yang

g di-

atau agama, tapi kebenaran fung-
sional yang sehari-hari diperlu-
kan masyarakat. Kedua, loyalitas
utama wartawan pada masyarakat,

bukan pada perusahaan rem-

patnya bekerja, pembar:a“: atau
pengiklan. Wartawan harus ber-

plhakpadakepentinganumum. U

Ketiga, esensi jurnalisme adalah
verifikasi, memasﬁkan bahwadata
dan fakta yang digunakan sebagai
dasar penulisan bukan fiksi, bukan
khayalan, tetapi berdasarkan fakia
dan pernyataan narasumber dila-
pangan. Keempat, wartawan harus
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dalam menyajikan berita. Ibarat

sedang berada dalam revolusi

independen, artinya lak masalah
untuk menulis apapun (baik/bu-
ruk) tentang seseorang sepanjang
sesual dengan temuan/{akia yang
dimilikinya. Independensi harus
dijunjung tinggl di atas identitas
lain seorang wartawan.

Kelima, jurnalisme harus me-
mantau ke an, menyam-
bung lidah }'aug tertindas. Ada
tiga macam liputan investigasi:
investigasi orisinal, fnvestigation

on investigation, interpretati 1
investigation. Keenam, jurnal-
isme sebagai forum publik, bukan

sebuah ruang privat bagi penulis.
bertanggungjawab

keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh wartawan. Mereka
tak hanya membuat artikel j'ang

harus-ingat agar pmpﬂmmnl -

sebuah peta, ada detail suatu
blok, tapi juga gambaran leng-
kap sebuah kota. Kesembilan,
menden@rhnhaﬁ numni,ﬁne—
na deadlire, harus ada m

ol Editor harusbertanggun
terhadap produk ne api
pihtu diskusi harus srﬂiiﬂm s "

terbuka. Dan, kesepuluh, hak dan
kewajiban terhadap berita. Kita

komunikasi, Jumalisme bukan
sckedar informasi. Demokrasi
dan jurnalisme lahir bersama-
sama dan mereka juga akan jatuh
bersama-sama.

Semoga marwah kebebasan
Pers Indonesia senantiasa t
dengan pljakan berpihak pada
keadilan dan berpihak kepada-
vang benar; (selaly) | menyam-

paikan Kebenaran ilirgahwu |
Pers Indones|; 74, selamat: o

menghadap
berttbah (*)
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